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This research aims to determine the responses of students to the human excretion system 
module on learning biology class XI SMA. The form of research is descriptive research 
with survey method. The sample in this research are the students of class XI SMA 
consisting of 31 students of class XI MIPA 3 in SMA Negeri 1 Pontianak, 35 students of 
class XI MIPA 1 in SMA Negeri 7 Pontianak, and 38 students of class XI MIPA 1 in SMA 
Negeri 8 Pontianak. Instruments are used a student response questionnaire to find out the 
student's response to the human excretion system module. The response of students 
classified into three category, namely responses that are cognitive, affective and conative. 
The students will response questionnaire consists of 14 statements, 7 positive statements 
and 7 negative statements. The cognitive response reached an average score of 82.1% in 
very strong categories, affective responses achieved an average percentage of 80% in the 
strong category, and the conative response reached an average percentage of 76.8 % in 
strong category. It can be concluded that student’s responses are very strong in the 
cognitive response category, whereas in the affective and conative responses categories 
are strong. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran diartikan sebagai fenomena 
kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Satu  diantara faktornya berkaitan dengan 
pengajaran, di mana seseorang akan belajar dari 
apa yang diajarkan padanya (Huda, 2014). 
Berdasarkan hal tersebut, peran guru sangatlah 
penting dalam proses pembelajaran. Guru bukan 
hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan, 
namun juga harus menekankan pemahaman 
kepada siswa. Pemberian konsep yang tepat 
dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna, 
yaitu pembelajaran yang dilaksanakan dapat 
membangun makna pada struktur kognitif siswa 
sehingga dapat diingat lebih lama oleh siswa 
(Setyo, 2011).  Satu diantaranya dengan 
menggunakan bahan ajar. Bahan ajar sangat 
penting dalam proses pembelajaran. Menurut 
Saglam (2011) dengan adanya bahan ajar 
membuat guru lebih mudah menyampaikan 
informasi yang ingin disampaikan dengan lebih 
tepat, jelas, dan mudah dipahami sehingga 
mempermudah siswa dalam menerima materi 
yang disampaikan. Penggunaan bahan ajar 
dalam proses belajar tentunya akan 
menghasilkan respon tertentu bagi siswa. 
Hidayati & Muhammad (2013) menyatakan 
bahwa respon muncul karena ada objek yang 
diamati oleh panca indera dan dapat berupa 
pendapat yang dianggap baik jika memenuhi 
syarat rasional. 
Pada saat pembelajaran di kelas, siswa 
memiliki tingkat kemampuan pemahaman materi 
yang berbeda-beda. Selain itu, waktu yang 
terbatas di sekolah membuat siswa tidak optimal 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 
karena itu, diperlukan sebuah bahan ajar yang 
dapat membantu siswa mempelajari materi secara 
mandiri di samping pembelajaran di kelas. 
Padmapriya (2015) menyatakan satu diantara 
cara mencapai pembelajaran mandiri yaitu 
dengan menggunakan modul. 
Modul adalah salah satu bahan ajar yang 
disusun secara sistematis dengan bahasa yang 
mudah dipahami oleh peserta didik agar mereka 
dapat belajar mandiri. Dengan menggunakan 
modul, siswa dapat mengukur tingkat 
pemahamannya terhadap materi yang telah 
siswa pelajari, sehingga apabila siswa telah 
menguasainya, siswa dapat melanjutkan pada 
satu satuan modul berikutnya (Prastowo, 2013). 
Selain itu, modul disertai gambar-gambar yang 
dapat meningkatkan minat siswa dalam 
membaca modul (Prastowo, 2014) dan 
mempermudah siswa dalam memahami materi 
yang disajikan pada modul (Shabiralyani, dkk., 
2015). 
Banyak hasil penelitian yang menyatakan 
bahwa penggunaan modul berdampak positif 
pada pembelajaran, diantaranya penelitian yang 
dilakukan Sujiono & Widiyatmoko (2014) yang 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa dengan 
menggunakan modul mencapai 80,34 % dengan 
ketuntasan klasikal kelas 100%. Penelitian juga 
dilakukan oleh Asfiah, dkk., (2015) bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan modul, yaitu semua siswa 
(100%) telah mencapai KKM yang ditetapkan. 
Selain itu, Windarti (2015) juga menyatakan 
bahwa respon siswa terhadap penggunaan 
modul dalam pembelajaran memenuhi kategori 
minimal baik dengan persentase banyak siswa 
yang menilai baik melebihi 80%. Berdasarkan 
penelitian di atas, menunjukkan bahwa modul 
dapat digunakan sebagai  bahan ajar bagi guru 
maupun siswa selain buku teks maupun LKS. 
Sistem ekskresi merupakan satu diantara 
materi pelajaran di kelas XI IPA semester 
genap. Ruang lingkup materi sistem ekskresi 
dalam silabus kurikulum 2013 secara 
keseluruhan, meliputi struktur dan fungsi organ 
pada sistem ekskresi manusia dan hewan 
(belalang dan cacing), proses ekskresi pada 
manusia dan  hewan (belalang dan cacing), 
kelainan dan penyakit yang berhubungan 
dengan sistem ekskresi, serta teknologi yang 
berkaitan dengan kesehatan sistem ekskresi 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2016). Berdasarkan studi literature, materi 
sistem ekskresi merupakan satu diantara materi 
yang sulit karena banyaknya konsep yang harus 
dipelajari dan sulit dipahami (Prehtiningsih, 
dkk., 2015).  
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik 
untuk membuat modul sebagai bahan ajar 
pendamping selain buku teks dan LKS pada 
materi sistem ekskresi manusia. Keunggulan 
modul dibandingkan dengan buku teks yaitu 
adanya komunikasi dua arah, struktur yang 
jelas, bahasa yang sederhana, dan memotivasi 
(Syahroni, dkk., 2016). Di dalam modul, siswa 
memperoleh petunjuk belajar mengenai apa 
yang sedang dipelajari, siswa dapat menilai 
sendiri tingkat pemahamannya terhadap suatu 
materi menggunakan alat evaluasi yang tersedia 
serta mengetahui tindak lanjut yang harus 
dilakukan oleh siswa. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap 
modul sistem ekskresi manusia pada 
pembelajaran biologi kelas XI SMA. 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Adapun metode penelitian yang digunakan 
adalah survei. Survei pada umumnya 
merupakan cara pengumpulan data dari 
sejumlah unit atau individu dalam jumlah besar 
dan luas (Subana & Sudrajat,  2001). Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 
Negeri di kota Pontianak. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA yang 
terdiri dari 31 siswa kelas XI MIPA 3 di SMA 
Negeri 1 Pontianak, 35 siswa kelas XI MIPA 1 
di SMA Negeri 7 Pontianak, dan 38 siswa kelas 
XI MIPA 1 di SMA Negeri 8 Pontianak. 
Prosedur yang dilakukan meliputi  
mengumpulkan referensi penelitian berupa 
buku dan jurnal, menentukan populasi dan 
sampel penelitian, menyusun instrumen 
penelitian berupa angket, mengambil data di 
lapangan, serta mengolah dan menganalisis 
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi 
tidak langsung. Instrumen yang digunakan 
berupa angket yang telah divalidasi oleh satu 
orang dosen Pendidikan Biologi FKIP Untan 
dan satu orang guru biologi SMA Negeri 7 
Pontianak dengan hasil validasi bahwa 
instrumen layak digunakan. Bentuk angket 
yang digunakan adalah angket tertutup. Angket 
berisikan 14 item pernyataan dengan lima skala 
penilaian (kriteria), yaitu SS (sangat setuju), S 
(setuju), CS (cukup setuju), TS (tidak setuju), 
dan STS (sangat tidak setuju). Angket terdiri 
atas tiga sub variabel, yaitu kognitif, afektif, 
dan konatif dengan dua jenis pernyataan, yaitu 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk 
menganalisis angket meliputi: 
a. Memeriksa dan menghitung skor dari setiap 
jawaban yang dipilih oleh siswa pada angket 
yang telah diberikan. Dalam penelitian ini, 
perolehan skor untuk masing-masing 
jawaban adalah sebagai berikut. 
1) Pernyataan Positif 
Sangat Setuju  (SS) = 5 
Setuju   (S) = 4 
Cukup Setuju  (CS) = 3 
Tidak Setuju  (TS) = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
2) Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju  (SS) = 1 
Setuju   (S) = 2 
Cukup Setuju  (CS) = 3 
Tidak Setuju  (TS) = 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 5  
b. Merekapitulasi skor yang diperoleh tiap 
siswa.  
c. Menghitung interpretasi skor tiap item 
pernyataan dengan menggunakan persamaan 
sebagai berikut. 
Interval  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% ........(1) 
Kriteria interpretasi skor 
Angka 0%  - 20% = Sangat Lemah 
Angka 21% - 40% = Lemah 
Angka 41% - 60% = Cukup 
Angka 61% - 80% = Kuat 
Angka 81% - 100% = Sangat Kuat  
d. Menginterpretasikan rata-rata skor respon 
siswa berdasarkan kriteria interpretasi skor. 
e. Menarik kesimpulan atas hasil yang 
didapatkan (Riduwan, 2013). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dan Pembahasan Penelitian 
Respon merupakan kecenderungan 
seseorang untuk melakukan sikap tertentu baik 
itu yang bersifat positif maupun negatif. Respon 
dapat dikategorikan menjadi respon kognitif yang 
berhubungan dengan pemikiran, afektif yang 
berhubungan dengan sikap dan konatif yang 
berupa kecenderungan untuk bertindak (Amir, 
2015). Pada penelitian ini akan dilihat respon 
siswa setelah menggunakan modul sistem 
ekskresi manusia yang akan diukur melalui 
sebuah angket yang akan diisi oleh siswa. 
Adapun hasil analisis angket respon siswa dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 










Respon Kognitif Persepsi Persepsi siswa 
terhadap penggunaan 
kalimat di dalam 
modul 
1 79,2 Kuat 





huruf, ukuran huruf, 
dan spasi 
3 86,2 Sangat 
Kuat 
Persepsi siswa 
terhadap materi yang 
disajikan  
4 82,5 Sangat 
Kuat 













7 82,9 Sangat 
Kuat 
Rata-rata 82,1 Sangat 
Kuat 
 Afektif Sikap Ketertarikan siswa 
terhadap modul 
8 82,5 Sangat 
Kuat 
Rasa ingin tahu 
siswa terhadap hasil 
penelitian organ 
ekskresi 








11 77,7 Kuat 
Rata-rata 80 Kuat 







untuk mencoba  
12 77,7 Kuat 




14 76,2 Kuat 
Rata-rata 76,8 Kuat 
 
Berdasarkan Tabel.1 dapat diketahui bahwa 
rata-rata respon siswa yang bersifat kognitif 
sebesar 82,1 % dengan kategori sangat kuat. 
Adapun sub indikator pada kategori respon 
kognitif ini adalah sebagai berikut: 
Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan 
Kalimat Modul 
Pada sub indikator ini rata-rata respon siswa 
sebesar 81,1 % dengan kriteria sangat kuat 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kalimat 
dalam modul tidak berbelit-belit dan kalimat 
yang digunakan dalam soal jelas. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Prastowo (2014) bahwa 
kalimat penyajian dalam modul tidak boleh 
terlalu panjang. Kalimat yang bagus adalah 
kalimat yang sederhana, singkat, jelas, efektif, 
dan efisien sehingga siswa dapat mudah 
memahaminya.  
 
Persepsi Siswa Terhadap Pemilihan Jenis 
Huruf, Ukuran Huruf, dan Spasi 
 Pada sub indikator ini respon siswa sebesar 
86,2 % dengan kriteria sangat kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemilihan jenis huruf, 
ukuran huruf, dan spasi sudah tepat sehingga 
mempermudah siswa dalam membaca modul. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Daryanto 
(2013) bahwa dalam membuat modul, gunakan 
bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca. 
Selain itu, Ia juga menyatakan bahwa modul 
yang memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi 
serta sesuai dengan kemampuan siswa akan 
dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
 
Persepsi Siswa Terhadap Materi yang  
Disajikan 
 Pada sub indikator ini respon siswa sebesar 
82,5 % dengan kriteria sangat kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa materi yang disajikan pada 
modul membuat siswa lebih mengerti tentang 
materi sistem ekskresi manusia. Hal ini 
disebabkan karena materi yang disajikan dalam 
modul dilengkapi dengan gambar yang 
mendukung serta tersusun secara teratur. 
Menurut Daryanto (2013) materi pembelajaran 
yang tersusun secara teratur dan gambar yang 
sedemikian rupa dapat memberikan informasi 
yang lebih mudah dipahami oleh siswa. 
 
Persepsi Siswa Terhadap Rangkuman yang 
Disajikan 
 Pada sub indikator ini respon siswa sebesar 
83,5 % dengan kriteria sangat kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa rangkuman yang disajikan 
dapat membuat siswa mengingat kembali 
materi yang telah diuraikan di dalam modul. 
Menurut Prastowo (2014) bahwa rangkuman 
haruslah dapat merangkum materi dalam satu 
bab.  
 
Persepsi Siswa Tentang Soal-soal yang 
Disajikan 
 Pada sub indikator ini respon siswa sebesar 
77,7 % dengan kriteria kuat. Dapat disimpulkan 
bahwa siswa yakin akan berhasil mengerjakan 
tes. Hal ini didukung dengan pemahaman 
materi siswa setelah mempelajari modul. 
Menurut Prastowo (2014) bahwa soal evaluasi 
berfungsi untuk mengetahui tingkat 
pemahaman terhadap materi garis besar dalam 
modul. 
 
Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan 
Modul Dalam Pembelajaran di Kelas 
 Pada sub indikator ini respon siswa sebesar 
82,9% dengan kriteria sangat kuat. Hal ini 
disebabkan karena modul menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami oleh siswa disertai 
gambar-gambar yang dapat meningkatkan minat 
siswa dalam membaca modul (Prastowo, 2014). 
Selain itu siswa juga dapat mengukur tingkat 
pemahamannya terhadap materi yang telah siswa 
pelajari, sehingga apabila telah menguasainya, 
siswa dapat melanjutkan pada satu satuan modul 
berikutnya (Prastowo, 2013).  
 Respon bersifat afektif menunjukkan sikap 
seseorang yang dapat disimpulkan dari perasaan 
seseorang atas objek dari sikapnya (Amir, 2015). 
Rata-rata respon siswa yang bersifat afektif 
sebesar 80 % dengan kriteria kuat. Adapun sub 
indikator pada kategori respon afektif ini adalah 
sebagai berikut: 
Ketertarikan Siswa Terhadap Modul 
 Pada sub indikator ini respon siswa sebesar 
82,5 % dengan kriteria sangat kuat. Hal ini 
berarti belajar menggunakan modul adalah 
pengalaman belajar yang menarik bagi siswa. 
Menurut Daryanto (2013) bahwa daya tarik 
modul terdapat pada sampul depan yang 
mengkombinasikan warna, gambar, bentuk dan 
ukuran huruf yang serasi, isi modul 
menempatkan rangsangan berupa gambar atau 
ilustrasi dan latihan yang dikemas sedemikian 
rupa sehingga menarik. 
 
Rasa Ingin Tahu Siswa Terhadap Hasil 
Penelitian Tentang Organ Ekskresi 
 Pada sub indikator ini respon siswa sebesar 
80 % dengan kriteria kuat. Hal ini berarti bahwa 
penelitian organ ekskresi yang disajikan dalam 
modul menambah rasa ingin tahu siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Nurfauziyah, dkk (2015) 
yang menyatakan bahwa menumbuhkan rasa 
penasaran dan hal baru bagi siswa dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. 
 
Ketertarikan Siswa Terhadap Gambar yang 
Disajikan 
 Pada sub indikator ini respon siswa sebesar 
79,8 % dengan kriteria kuat. Hal ini berarti 
gambar yang disajikan menarik bagi siswa. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Prastowo (2014) 
bahwa gambar yang menarik dapat 
menumbuhkan minat siswa membaca modul. 
 
Ketertarikan Siswa Terhadap Keseluruhan 
Tampilan Modul 
 Pada sub indikator respon siswa sebesar 77,7 
% dengan kriteria kuat. Hal ini berarti 
keseluruhan tampilan modul dinilai menarik. 
Menurut Daryanto (2013) daya tarik modul 
dimulai dari bagian sampul, bagian isi serta 
sajian latihan yang menarik. 
 Respon yang bersifat konatif terkait dengan 
kecenderungan perilaku, keinginan, dan 
tindakan yang terkait dengan objek sikap 
(Amir, 2015). Rata-rata respon siswa yang 
bersifat konatif sebesar 76,8 % dengan kriteria 
kuat. Adapun sub indikator pada kategori 
respon kognitif ini adalah sebagai berikut: 
Keinginan Siswa Untuk Mencoba 
 Pada sub indikator rata-rata respon siswa 
sebesar 77,2 % dengan kriteria kuat sehingga 
dapat disimpulkan bahwa siswa ingin mencoba 
praktikum yang terdapat pada LKS dan ingin 
berlatih mengerjakan soal evaluasi. Menurut 
Daryanto (2013) bahwa latihan yang disajikan 
dalam modul disusun sedemikian rupa sehingga 
menarik minat siswa untuk mencoba. 
 
Kecenderungan Siswa Terhadap 
Penggunaan Modul 
 Pada sub indikator ini respon siswa sebesar 
76,2 % dengan kriteria kuat. Hal ini berarti 
mengerjakan soal evaluasi pada modul dapat 
mengukur pemahaman siswa. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Prastowo (2014) bahwa soal 
evaluasi dapat mengukur pemahaman siswa 
terhadap garis besar materi pada modul. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Respon siswa terhadap modul sistem 
ekskresi manusia digolongkan menjadi tiga 
kategori, yaitu respon kognitif, respon afektif, 
dan respon konatif. Persentase rata-rata respon 
kognitif sebesar 82,1 % dengan kriteria sangat 
kuat, persentase rata-rata respon afektif sebesar 
80% dengan kriteria kuat, dan persentase rata-
rata respon konatif sebesar 76,8 % dengan 
kriteria kuat.  
 
Saran 
 Perlu penelitian lebih lanjut tentang 
implementasi modul sistem ekskresi manusia 
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